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Abstrak 

  
Riset berikut dilakukan demi mengetahui dampak likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas pada 
kebijakan dividen dalam entitas food and beverage tercatat di BEI. Riset berikut menggunakan 
14 perusahaan sebagai sampel dan jumlah data 70, dengan menggunakan data dari periode 2017-
2021 dan memakai metode purposive sampling. Riset ini menggunakan signaling theory, dengan 
profitabilitas memakai Retrun On Asset, solvabilitas memakai Debt to Equity Ratio, likuiditas 
memakai Current Ratio, serta kebijakan dividen memakai Dividen Payout Ratio sebagai alat ukur. 
Riset ini menggunakan metode pengujian asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedasitas dan autokorelasi digunakan dalam penelitian ini. Berikutnya, hipotesis diuji 
dengan uji F, uji t kemudian koefisien determinasi. Uji riset mengunakan analisa regresi berganda 
dengan model persamaan regresi berganda. Setelah melakukan riset ini, dapat disimpulkan jika 
profitabilitas dan likuiditas berdampak signifikan pada kebijakan dividen serta solvabilitas 
berdampak negatif terhadap kebijakan dividen. 
 
Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Kebijakan Dividen. 
 

Abstract 
 

This research was conducted to determine the effect of profitability, solvency, and liquidity on 
dividend policy in Food and Beverage companies listed on the IDX. This study uses 14 companies 
as research samples and the number data is 70,with data collection from 2017- 2021 and using 
the purposive sampling. The theory used in this study is signaling theory, while the measurement 
tools used in this study are profitability using the Retrun On Asset, solvency using the Debt to 
Equity Ratio, liquidity using the Current Ratio and dividend policy using the Dividend Payout Ratio. 
This research method uses classic hypothesis testing such as normality, heteroscedasticity and 
autocorrelation used in this research. Furthermore, the hypothesis test is tested by F test, t test 
and test the coefficient of determination. The research test uses multiple regression analysis with 
multiple regression equation models. This research concluded that profitability and liquidity have 
a positive significant effect on dividend policy, while solvency has negaive effect on dividend 
policy. 
 
Keywords: Profitability, Solvency, Liquidity, Dividend Policy 
 
PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur di Indonesia sebagai entitas dengan jumlah terbanyak sub 
sektornya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Salah satu entitas sub sektornya bergerak pada 
entitas manufaktur mencakup industri makanan dan minuman yang menciptakan partisipasi 
terbesar pada bertumbuhnya ekonomi yang disebut juga sebagai food and beverage. Selain 
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adanya peningkatan penjualan dan nilai saham, perusahaan food and beverage juga tidak 
berdampak dengan kondisi ekonomi dan tergolong stabil. 

Rata-rata nilai perusahaan sektor FnB di BEI periode 2017–2021 terjadi ketidakstabilan 
bisa menurun atau meningkat. Harga saham ketika penutupan rata- ratanya periode 2017 adalah 
131,593 dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan hingga 228,294. Pada periode 2019 mengalami 
turun sejumlah 50,199 hingga 178,095, periode 

2020 timbul turunnya sejumlah 14,719 hingga 163,376, serta periode 2021 timbul turun juga 
sejumlah 9,192 hingga 154,184. Terlepasnya ada harga saham yang menurun, entitas tetap 
mempunyai kapasitas terbesar untuk memperoleh dividen. Penurunan pada harga saham 
menginterpretasikan nilai perusahaan di sektor food and beverage menjadi kurangnya optimal 
guna menggapai target (A et al., 2015). 

Pemegang saham menginvestasikan ekuitas di entitas dengan sasaran pokoknya berupa 
besarnya level pengembalian (return) yang didapatkan berbentuk dividen ataupun capital gain. 
Pembagian dividen ini dilakukan dengan menentukan kebijakan dividen(Bawamenewi & Afriyeni, 
2019). Beberapa faktor seperti profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas berpengaruh pada 
kebijakan dividen yang dapat diamati berdasar kinerja keuangan entitas diperoleh bersumber 
pada laporan keuangan tahunan (Marcelin & Gantino, 2022). Instrumen perhitungan ketetapan 
dividennya (DPR) bisa menunjukkan angkanya 1 ataupun 100% dikurangi dengan rasio 
retensinya yang berasal pada laba ditahan dibagi dengan laba bersih. Tingginya pembayaran 
dividen maka laba ditahan jadi kecil dan menyebabkan terjadinya penghambatan pertumbuhan 
harga saham dan laba perusahaan (Cahyanti, 2018). 

Profitabilitas merupakan kapasitas suatu entitas guna mendapatkan keuntungan, bisa 
diinterpretasikan berdasar angka yang didapat. Ketika naik angkanya menunjukkan naik juga 
laba yang didapati (Cristna et al., 2021). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas dan keuntungan 
yang tinggi, diharapkan memberi keuntungan bagi para investor (Syah, 2022). Profitabilitas bisa 
dihitung memakai Return On Assets (ROA). 

Kapabilitas entitas guna melunasi liabilitas keuangan berjangka panjang serta pendek 
adalah solvabilitas. Utang yang semakin bertambah akan menurunkan nilai perusahaan. Selain 
dampak ada timbulnya risiko finansial tinggi, entitas dengan rasio solvabilitas tinggi juga 
berpeluang besar guna mendapatkan keuntungan tinggi. Risiko disini terjadi sebab entitas 
dibebankan ada bayar bunga dengan nominal tinggi (Munthe, 2020). Solvabilitas yang tinggi akan 
menarik investor yang menganggap pemakaian utang tersebut akan memperoleh laba yang 
banyak. Solvabilitas bisa dihitung memakai rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio atau 
DER) (Munawaroh, 2017). 

Likuiditas merupakan kapabilitas entitas guna memenuhi liabilitas dan bisa dihitung 
memakai current ratio. Entitas dengan jumlah utang yang besar, membayar utangnya terlebih 
dahulu yang akan berpengaruh terhadap jumlah dividen yang dibayarkan (Ginting, 2018). Bagi 
korporasi, dividen sebagai aliran pengeluaran kas bisa berdampak pada posisi kasnya entitas. 
Akibatnya, kemampuan entitas untuk berinvestasi menggunakan kasnya yang dibagikan dalam 
bentuk dividen akan menurun, berpotensi mengurangi likuiditas perusahaan dan meningkatkan 
pembayaran dividen (Idawati & Sudiartha, 2014). 

Pada pelaksanaan riset yang sudah ada oleh (Wahjudi, 2020), riset ini menambahkan 
variabel solvabilitas. Selain itu riset ini dilakukan dalam periode terbaru mulai dari 2017-2021. 
Riset ini bertujuan untuk melakukan pemeriksaan tambahan atas hasil empiris mengenai 
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sehubungan dengan penerapannya atas pengambilan 
keputusan perusahaan untuk mengalokasikan sebagian dari pendapatan/keuntungannya pada 
investor berbentuk dividen. 
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METODE 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 
Berdasarkan gambar 1, variabel dependennya (Y) di riset disini yaitu kebijakan dividen. 

Riset disini, kebijakan dividen dihitung memakai Dividend Payout Ratio (DPR). Variabel 
independen (X) yang pertama adalah profitabilitas, dihitung memakai Return On Asset (ROA) 
(Hidayat et al., 2022). Varibel yang kedua yaitu solvabilitas memakai Debt to Equity Ratio (DER) 
guna menaksir liabilitas dan ekuitasnya (Bawamenewi & Afriyeni, 2019). Lalu variabel independen 
yang ketiga yaitu likuiditas, diukur menggunakan current ratio (Wahyuni, 2021). 

Riset disini dilaksanakan di entitas manufaktur sub sektornya food and beverage tercatat 
di BEI dan periode risetnya 2017-2021. Populasi riset disini yakni keseluruhan entitas manufaktur 
sub sektornya food and beverage tercatat di BEI periodenya 2017- 2021 sebanyak 30 entitas. 
Sampel sebagai sebagian dari sejumlah serta karakter dipunyai oleh populasi itu. Metode dipakai 
di penyusunan sampel memakai purposive sampling melalui tekniknya menganalisis. 

Tekniknya purposive sampling sebagai satu-satunya teknik tidak acak serta guna 
penentuan penyusunan sampel berdasar parameter spesifik disesuaikan tujuan riset supaya bisa 
menemukan solusi atas persoalan di riset. Berikut kriteria dipakai untuk pengambilan sampelnya 
yakni: (1) Entitas manufaktur sub sektornya food and beverage tercatat di BEI tahun 2017-2021, 
dan entitas manufaktur sub sektornya food and beverage menerbitkan laporan keuangan dengan 
konsisten serta lengkap periodenya 2017-2021, (2) Entitas manufaktur sub sektornya food and 
beverage tidak ada rugi periodenya 2017-2021, (3) Entitas manufaktur sub sektornya food and 
beverage membayarkan dividennya dengan konsisten periodenya 2017-2021. Data riset 14 
perusahaan selama lima tahun dan menghasilkan sampel keseluruhan 70 data. Jenis data dipakai 
di riset disini yakni data sekunder berupa laporan keuangannya pada entitas manufaktur sub 
sektornya food and beverage tercatat di BEI periodenya 2017- 2021, dan jenis riset dipakai disini 
yakni riset kuantitatif guna menganalisa sebuah datanya berbentuk angka dan proses statistiknya 
memakai uji hipotesa.  

Riset disini memakai pengujian statistik deskriptif. Berikutnya dijalankan pengujian 
normalitas, pengujian multikolinearitas, pengujian autokorelasi, serta pengujian 
heteroskedastisitas sebagai pengujian asumsi klasik. Hipotesa dilaksanakan pengujiannya 
memakai pengujian F, pengujian t, serta pengujian koefisien determinasi. Metode analisis data 
dipakai dalam riset disini yakni regresi berganda dengan model berikut: 

 
DPR = α + β1.ROA - β2.DER + β3.CR + ℇ 

Keterangan : 
DPR = Dividend Payout Ratio 
α = Konstanta 
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ROA = Profitabilitas memakai Return On Asset 
DER = Solvabilitas memakai Debt to Equity 
Ratio CR = Likuiditas memakai Current Ratio 
β = Koefisien regresi 
ℇ = Standar eror 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPR (Y) 70 .0821 1.1200 .4956 .3200 

ROA (X1) 70 .0040 .2860 .1110 .0771 

DER (X2 ) 70 .0540 2.6860 .8858 .7082 

CR (X3) 70 .0170 9.8890 2.5540 2.7973 

Valid N (Listwise) 70     

 
Berdasarkan tabel 1, pengujian statistik deskriptif menggambarkan suatu entitas periode 

2017-2021 menunjukan hasil variabel kebijakan dividen memakai Dividend Payout Ratio (DPR) 
mendapatkan angka minimum adalah PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. senilai 0,0821 
periode 2021, angka maksimumnya adalah PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. senilai 1,1200 
periode 2021 serta angka rata-ratanya 0,4956 dengan standar deviasinya senilai 0,3200. Dapat 
diasumsikan bahwa rata-rata kebijakan dividen pada sektor food and beverage periode 2017-2021 
adalah 0,4956 atau 49,56%.. Dengan persentase sebesar 49,56% dapat dikategorikan bahwa 
kebijakan dividen perusahaan cukup tinggi. Karena idelanya saham dengan dividen payout ratio 
tidak terlalu rendah namun tidak tinggi sekitar 30- 40%. 

Variabel profitabilitas memakai Return On Asset (ROA) nilai minimum adalah PT. 
Campina Ice Cream Industry Tbk. senilai 0,0041 periode 2021, angka maksimumnya adalah PT. 
Campina Ice Cream Industry Tbk. senilai 0,2860 periode 2021, dan angka rata-rata profitabilitas 
0,1110 dengan standar deviasinya senilai 0,0771. Dapat diasumsikan rata-ratanya profitabilitas 
di sub sektornya FnB periode 2017-2021 adalah 0,1110 atau 11,10%. Dengan presentase 11,10 
% hal tersebut lebih besar dari tingkat suku bunga deposito atau diatas rata rata ROA perusahaan 
manufaktur, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat ROA yang 
tinggi. 

Variabel solvabilitas memakai Debt to Equity Ratio (DER) dengan angka minimumnya yakni 
PT. Tunas Baru Lampung Tbk. sejumlah 0,0540 periode 2020, angka maksimum adalah PT. Tunas 
Baru Lampung Tbk. senilai 2,6860 pada tahun 2020, dan angka rata- rata solvabilitas 0,8858 
dengan standar deviasinya senilai 0,7082. Dapat diasumsikan bahwa rata-rata solvabilitas pada 
sektor FnB periode 2017-2021 adalah 0,8858 atau 88,58%. Dengan pesentase 88,58% dapat 
disimpulkan bahwa peusahaan tersebut mengalami kondisi yang tidak baik, karena kesulitan tidak 
dapat membayar/melunaskan hutangnya baik berupa pokok maupun bunganya 

Variabel likuiditas memakai Current Ratio (CR) angka minimumnya yakni PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk. sejumlah 0,0170 periode 2020, angka maksimum adalah PT. Tunas Baru 
Lampung Tbk. senilai 9,8890 pada tahun 2020, dan angka rata-rata likuiditasnya 2,5540 dengan 
standar deviasinya senilai 2,7973. Dapat diasumsikan bahwa rata-rata likuditasnya pada sektor 
FnB periode 2017-2021 adalah 2,5540. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut 
menunjukan kondisi yang baik karena CR bernilai 255% maka likuiditas yang semakin besar, 
maka semakin bagus. 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Bisa dicermati jika berdasarkan hasil pengujian normalitas menghasilkan angka signifikan 
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sebesar 0,406 berada diatas 0,5 yang bisa dimaknai data terdistribusi secara normal, hingga 
pengujian asumsi klasik dapat diteruskan. Berdasarkan temuan pengujian multikolinearitas, 
angka VIF seluruh variabel independennya < 10 serta angka tolerance > 0,10 , menjabarkan tidak 
terjadi multikolinearitas diantara ketiga variabel. Berdasarkan temuan pengujian 
heteroskedastisitas bisa didapatkan setiap variabel independen mempunyai p-value lebih besar 
atau > 0,5. Oleh sebab itu, maka tidak ada hambatan heteroskedastisitas dalam riset ini. 

Pada tabel Durbin Watson, n = 70 dan k = 3, taraf signifikannya 5% batas bawah di 
definisikan sebagai 1,525 (4-dl yakni 2,475) serta batas atasnya signifikansi didefinisikan sebagai 
1,703 berdasarkan temuan uji autokorelasi (4-du sebesar 2,297). Tidak terdapat hubungan antara 
nilainya Durbin Watson senilai 1,925 terletak pada daerah di du ≤ dw ≤ 4-du, maka tidak ada 
autokorelasi di regresinya, maka pelaksanaan riset ini dapat dilanjutkan. Berdasarkan hasil dari 
pengujian regresi berganda sehingga dapat disamakan regresinya yaitu: 

 
DPR = 0,399 + 1,132 ROA - 0,116 DER + 0,029 CR + ε 

 
Model di atas bisa diinterpretasikan angka konstantanya senilai 0,399, sebab nilai 

konstantanya positif menunjukan seluruh variabel independennya dikategorikan konstan ataupun 
nilainya nol, sehingga nilai perusahaan manufaktur terjadi peningkatan 1,132, Debt to Equity 
Ratio (DER) sejumlah -0,116, dan Current Ratio sejumlah 0,029. Menunjukan ada korelasi positif 
dan searah antar variabel yaitu Return On Asset (ROA), Curent Ratio (CR). Sedangkan satu 
variabel yaitu Debt to Equity Ratio nilainya -0,116 bertanda negatif, yang menunjukan bahwa 
tidak adanya hubungan searah antar variable. 

Berdasarkan temuan pengujian F diketahui F dihitung sebanyak 12,442 (F tabel sebesar 
2,74) dengan tingkat sig 0,000. Karena F hitungnya melebihi dari pada F tabelnya serta 
profitabilitasnya rendah dari 0,05 maknanya profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER) dan likuiditas 
(CR) ada pengaruhnya dengan bersimultan kepada kebijakan dividen (DPR). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (t) 

Keterangan Beta T Sig Hasil 

Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas -> Kebijakan Dividen 
Profitabillitas (X1) 0,273 2,405 0,019 Diterima 
Solvabilitas (X2) -0,256 -2,372 0,021 Diterima 
Likuiditas (X3) 0,253 2,110 0,039 Diterima 

          Sumber: Pengolahan data dengan SPSS (2023) 
 
Berdasarkan tabel 2, temuan uji parsial t menjabarkan t hitungnya sebesar 2,405 lebih 

besar dari t tabel 1,671(2,405 > 1,671) dengan angka tingkat signifikansi sebesar 0,019 dimana 
nilai 0,019 < 0,05. Sehingga profitabilitas berdampak bagi kebijakan dividen. Bagi solvabilitas t 
hitung sebesar -2,372 lebih besar dari t tabel 1,671(2,372 > -1,671) dengan angka tingkat 
signifikansi sebesar 0,021 dimana nilai 0,021 < 0,05. Akibatnya solvabilitas berdampak negatif 
bagi kebijakan dividen. Kemudian likuiditas t hitung sebesar 2,110 lebih besar dari t tabel 
1,671(2,110 > 1,671) dengan angka tingkat signifikansi sebesar 0,039 dimana nilai 0,039 < 0,05. 
Sehingga bisa dinyatakan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh dengan bersignifikan positif 
terhadap kebijakan dividen. 

Berdasarkan temuan pengujian koefisien senilai 0,601 ada kolerasi diantara profitabilitas 
(ROA), solvabilitas (DER), dan likuiditas (CR) bisa dimaknai terdapat korelasinya secara kuat 
sebab menghasilkan angka korelasinya >0,50. Kemudian, nilai Adjusted R Square menciptakan 
angka senilai 0,332 maknanya bahwa variasi variabel kebijakan dividen (DPR) dapat diberi 
penjelasan dari variabel profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER), dan likuiditas (CR) yakni 
sebesar 0,332 atau 33,2 % sehingga sisa sebesarnya 66,8 % dijelaskan oleh beragam faktor 
lainnya tidak ada didalam riset ini. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Kebijakan Dividen 
Temuan pengujian parsial t, bisa diartikan bahwa variabel CSR mempunyai nilai beta 

sebesar 0, 273 yang memiliki arti variabel profitabilitas berdampak signifikan pada kebijakan 
dividen, pada nilai signifikansi diperoleh 0,019 < 0,05 karena itu dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima atau Ho ditolak. Dalam hal ini H1 profitabilitas berdampak positif terhadap kebijakan 
dividen. Jika dilihat bahwa nilai profitabilitas yang dimiliki oleh sampel dalam penelitian 
berpengaruh terhadap kebijakan dividen, baik saat nilai tersebut mengalami peningkatan maupun 
penurunan sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukan semakin besar keuntungan yang 
dimiliki maka semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam membayar dividen. Maka 
profitabilitas berpengaruh positif pada kebijakan dividen (Nur, 2018).  

Profitabilitas dapat menunjukkan efisiensi dimana suatu perusahaan menghasilkan laba 
atau laba yang tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi direksi perusahaan dalam memutuskan untuk 
membayarkan dividen pada saat perusahaan sedang untung. Semakin tinggi laba perusahaan, 
semakin tinggi pula dividen yang dibayarkan (Nainggolan & Wahyudi, 2023). Hal ini sesuai 
dengan prinsip pensinyalan yang menunjukkan bahwa, rasio semakin baik profitabilitas 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja dan prospek jangka panjang yang diinginkan. 
Bagi investor, itu adalah tanda yang menunjukkan bahwa korporasi memiliki pengembalian 
investasi yang berlebihan (Aru & ListyoriniWahyu Widati, 2022). Temuan riset ini sejalan dengan 
Rifai et al., (2022), Putu et al., (2019) serta Afi, (2020) menunjukan bahwa profitabilitas 
bersignifikan positif terhadap kebijakan dividen. 

 
Pengaruh Solvabilitas terhadap Kebijakan Dividen 

Berdasarkan pengujian parsial t H2 yakni solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity 
Ratio bisa diartikan bahwa variabel solvabilitas mempunyai nilai beta -0,256 yang mempunyai arti 
solvabilitas signifikan negatif terhadap kebijakan dividen pada niilai signifikasi 0,021 < 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho ditolak. Karena korelasi bernilai negatif artinya hubungan 
antara variabel solvabilitas dan kebijakan dividen secara parsial berlawanan arah. Bahwa 
semakin tinggi solvabilitas berarti semakin tinggi pula tingkat hutang perusahaan yang 
mengakibatkan rendahnya perusahaan dalam membayar dividen. Karena hutang adalah sebuah 
nilai yang menunjukkan kontribusi modal yang berasal dari utang, kemudian utang akan semakin 
baik mengakibatkan dalam perusahaan bisnis memiliki beban berlebihan (Adilla, 2018). 

Hubungan antara solvabilitas dan teori sinyal adalah jika suatu perusahaan memiliki nilai 
solvabilitas yang tinggi, ini berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki hutang dalam jumlah 
besar, sehingga risiko ditanggung oleh penggunaan perusahaan (A. Samiun et al., 2022). 
Temuan riset ini sejalan dengan Minarti, (2022), Ivena, (2022), Munthe (2020) dan A Adilla, (2018) 
menunjukan bahwa solvabilitas berdampak negatif terhadap kebijakan dividen. 

 
Pengaruh Likuiditas terhadap Kebijakan Dividen 

Berdasarkan temuan uji parsial (t), H3 pada likuditas berdampak signifikan terhadap 
terhadap kebijakan dividen, dapat diartikan bahwa CR mempunyai nilai sebesar 0,253 yang 
memiliki arti likuiditas mempengaruhi kebijakan dividen, nilai signifikasi diperoleh 0,039 < 0,05 
karena itu dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho ditolak. Perihal tersebut semakin tinggi 
Current Ratio menunjukan keyakinan investor kepada kemampuan perusahaan untuk membayar 
dividen, dengan demikian likuiditas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen atau hipotesis 
diterima. Karena dividen yang memakai kas yang dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan 
harus mempunyai kas yang cukup untuk dapat membayarkan dividen. 

Hubungan antara teori sinyal dan likuiditas adalah jika likuiditas badan usaha yang baik, 
maka hal tersebut menandakan bahwa badan usaha mampu membayar kewajiban jangka 
pendeknya dengan baik dan dapat dijadikan sebagai tanda kendali untuk menarik para pedagang 
agar melakukan investasi didalam perusahaan bisnis (Cholisna, 2019) 

Temuan riset ini sejalan dengan Ginting, (2018), Hidayat et al., (2022), Mulyawati & 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 29756-29765 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  Jurnal Pendidikan Tambusai 29762 
 

Munandar, (2022) dan Nur, (2018) menyatakan suatu likuiditas perusahaan semakin tersedia 
asset lancar dalam membayar dividen, bahwa dapat disimpulkan current ratio berpengaruh positif 
terhadap kebijakan dividen. 

  
SIMPULAN  

Dari pembahasan hasil dapat disimpulkan bahwa data sampel ini 70 data laporan 
keuangan dari 14 perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI menghasilkan temuan 
yaitu profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas berdampak secara bersilmutan kepada kebijakan 
dividen. Berikutnya variabel profitabilitas berdampak positif pada kebijakan dividen, kemudian 
variabel solvabilitas berdampak negatif kepada kebijakan dividen, dan variabel likuiditas 
berdampak positif kepada kebijakan dividen. 

Dalam riset ini keterbatasannya hanya meneliti data pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di BEI dan hanya periode 2017-2021. Perushaan food and beverage blm konsisten 
membagikan dividen. Karena nilai Adjusted R Square dalam beragam faktor lainnya tidak ada 
didalam riset ini. Pada penelitian selanjutnya penulis disarankan untuk menambahkan variabel 
lain terkait profitabilitas, solvabilitas, dan llikuiditas seperti GCG dan nilai perusahaan. 

Bagi perusahaan dalam riset ini, peneliti berharap khususnya manajemen perusahaan, 
hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
pembagian dividen kepada para pemegang saham. Perusahaan juga harus memperhatikan 
profitabilitas, dikarenakan hasil penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap kebijakan dividen. Profitabilitas yang tinggi meningkatkan pembayaran 
dividen yang tinggi pula pada pemegang saham sehingga menarik investor untuk berinteraksi. 
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